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ABSTRAK Latar Belakang: Minuman energi mengandung kafein dan
sumber energi dari sukrosa (gula) atau maltodextrin. Minuman
energi juga mengandung vitamin-vitamin yang terlibat dalam
metabolisme tubuh guna menghasilkan energi. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa konsumsi minuman energi
memiliki dampak buruk bagi kesehatan jika dikonsumsi secara
terus menerus. Konsumsi minuman energi menjadi salah satu
faktor risiko terjadinya gagal ginjal kronik. Penelitian ini
dilakukan  untuk mengetahui gambaran pengetahuan
penggunaan minuman berenergi pada mahasiswa fakultas
kedokteran Universitas YARSI.

Metode: Jenis penelitian ini menggunakan metode survey
analitik dengan desain penelitan cross sectional yang
dimaksudkan untuk melihat gambaran pengetahuan mahasiswa
dengan menggunakan kuesioner yang diambil langsung melalui
mahasiswa yang memiliki kriteria inklusi vyaitu, pernah
mengonsumsi minuman berenergi lebih dari 2 bulan sebelum
penelitian ini dilakukan dan bersedia menjadi responden.
Penetapan besar sampel menggunakan rumus Slovin dan
penetapan sampel dengan teknik non random jenis purposive
sampling.

Hasil: Berdasarkan hasil penelitian didapatkan jumlah
responden sebanyak 89 mahasiswa. Dari data yang terkumpul
terdapat mahasiswa yang memiliki kategori pengetahuan cukup
sebanyak 40 orang (44,9%), dengan kategori pengetahuan baik
sebanyak 27 orang (30,3%) dan kategori kurang sebanyak 22
orang (24,7%). 49 orang (55,1%) merasa lebih segar,18 orang
(20,2%) tidak merasakan efek apapun, 8 orang (9%) merasakan
fokus, 8 orang (9%) merasakan insomnia dan yang merasakan
sakit kepala sebanyak 6 orang (6,7%). P value sebesar 0,86 dan
nilai chi-square 11,067. Karena nilai signifikasi 0,86 (>0,05) maka
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PENDAHULUAN

Minuman

energi merupakan
minuman non alkohol yang dirancang
memberikan tambahan energi dengan
penambahan kandungan yang dapat
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tidak ada hubungan yang signifikan antara Angkatan dengan
Tingkat Pengetahuan.

Kesimpulan: Tingkat pengetahuan dan penggunaan minuman
berenergi responden sudah cukup baik. Dalam Islam,
penggunaan minuman berenergi diperbolehkan asal tidak
mengandung alkohol dan bahan yang berbahaya bagi tubuh.

Knowledge, Energy Drink, Use, Student.

Background: Energy drinks contain caffeine and energy source from
sucrose (sugar) or maltodextrin. Energy drinks also contain vitamins
that are involved in body's metabolism to produce energy. Several
studies have shown that consumption of energy drinks has a negative
impact on health if consumed continuously. Consumption of energy
drinks is one of the risk factors for chronic kidney failure. This research
was conducted to find out the overview of knowledge regarding the
consumption of energy drinks in the Faculty of Medicine students at
YARSI University.

Method: This type of research uses analytic survey method with cross
sectional research design which is intended to know the description of
students' knowledge by using questionnaires taken directly through
students who have inclusion criteria namely have consumed energy
drinks more than two months before the study was conducted and were
willing to be respondents. The sample size was determined by using the
Slovin formula and the sample was determined by using non-random
purposive sampling technique.

Results: Based on the results of the study, the number of respondents
was 89 students. From the data collected there were 40 students (44.9%)
with sufficient knowledge category, with 27 people (30.3%) good
knowledge category and 22 people (24.7%) in the lack category. 49
people (565.1%) feel fresher, 18 people (20.2%) do not feel any effect, 8
people (9%) feel focused, 8 people (9%) feel insomnia and 6 people feel
headaches (6.7%). P value of 0.86 and chi-square value of 11.067.
Because the significance value is 0.86 (> 0.05), there is no significant
relationship between the Force and Knowledge Level.

Conclusion: The respondents' level of knowledge and consumption of
energy drinks is quite good. In Islam, the consumption of energy drinks
is permissible as long as it does not contain alcohol and substances that
are harmful to the body.

meningkatkan energi, Minuman
berenergi pada umumnya terdiri dari
kafein, stimulan berbasis tanaman
(garana, efedrin), gula (glukosa,
fruktosa), asam-asam amino (taurin,
karnitin), senyawa-senyawa yang

405



berasal dari herba (ginseng, ginkgo
biloba), asam sitrat dan natrium
bikarbonat (Suharjono, et al 2015).

Minuman energi mengandung
sumber energi dari sukrosa (gula) atau
maltodextrin. Minuman energi juga
mengandung vitamin-vitamin yang
terlibat dalam metabolisme tubuh guna
menghasilkan energi. Vitamin yang
populer pada minuman berenergi
adalah vitamin B, Vitamin B3, Vitamin
B5, Vitamin B6 dan Vitamin 12.
Minuman  berenergi ada yang
mengandung kafein. Kafein bekerja
sebagai stimulan susunan saraf pusat
(SSP), jantung dan pernapasan. Efek
lain kafein adalah relaksasi otot polos,
dan  merangsang  diuresis. Yang
membedakan minuman berenergi
dengan minuman biasa, selain
memiliki khasiat kegunaan tambahan
seperti memelihara stamina tubuh,
minuman  berenergi = mempunyai
aturan pakai, yang tercantum pada
etiket. Pada etiket juga mencantumkan
cara pakai, peringatan/perhatian, dan
keterangan-keterangan lain (BPOM
2016).

Menurut penelitian Malinauskas
(2007) kepada 496 mahasiswa berusia
21 tahun di Amerika Serikat,
mahasiswa yang  mengkonsumsi
minuman berenergi lebih dari sekali
dalam sebulan mencapai 51%.
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Pada penelitian lain konsumsi
minuman energi di masyarakat
khususnya mahasiswa sangat tinggi.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Jacob et al. (2013) didapatkan
bahwa 92% mahasiswa mengonsumsi
minuman energi.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini
menggunakan metode survey analitik
dengan desain penelitan cross sectional
yang dimaksudkan untuk melihat
gambaran pengetahuan mahasiswa
dengan menggunakan kuesioner. Data
yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan data primer yang diambil
langsung melalui kuesioner mahasiswa
yang memiliki kriteria inklusi yaitu,
pernah  mengonsumsi  minuman
berenergi lebih dari 2 bulan sebelum
penelitian ini dilakukan dan bersedia
menjadi responden. Penelitian ini
dilakukan di Universitas YARSI
periode Januari - Februari 2020. Metode
yang digunakan untuk penetapan
besar sampel menggunakan rumus
Slovin dan penetapan sampel dengan
teknik non random jenis purposive
sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Presurvey Tentang Riwayat Konsumsi Minuman Energi

Tingkat Riwayat Konsumsi Minuman Energi
Angkatan Total
Pernah n (%) Tidak Pernah n (%)
IV (2016) 76 (14,7) 75 (14,5) 151 (29,2)
I1I (2017) 53 (10,2) 53 (10,2) 106 (20,5)
IT (2018) 58 (11,2) 52 (10) 110 (21,3)
I (2019) 87 (16,8) 63 (12,2) 150 (29)
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Total 274 (53) 243 (47) 517 (100)

Tabel 2. Responden Berdasarkan Tingkat Angkatan

Tingkat / Angkatan Jumlah (%)
Tingkat IV (Angkatan 2016) 40 (44,9)
Tingkat III (Angkatan 2017) 15 (16,9)
Tingkat II (Angkatan 2018) 16 (18)

Tingkat I (Angkatan 2019) 18 (20,2)
Total 89 (100)

Tabel 3. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Keikutsertaan Pada Blok Reproduksi Jumlah (%)
Laki-laki 41 (46,1)
Perempuan 48 (53,9)

Tabel 4. Tingkat Pengetahuan Mengenai Minuman Energi

Pengetahuan Dismenorea Jumlah (%)
Baik 27 (30,3)
Cukup 40 (44,9)
Kurang 22 (24,7)
Total 89 (100)

Tabel 5. Tabulasi Silang Tingkat Angkatan Berdasarkan Tingkat Pengetahuan
Mengenai Minuman Energi

Pengetahuan Minuman Energi

. .re Total n
Variabel Penelitian Baik n Cukup n Kurang n (%)
(%) (%) (%)
2016 14 (15,7) 20 (22,4) 6 (6,7) 40 (44,9)
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2017 2(2,2) 5 (5,6) 889  15(169)
Tingkat

A;;‘Ea;n 2018 5 (5,6) 5 (5,6) 6 (6,7) 16 (18)

2019 6 (6,7) 10 (11,2) 222  18(202)

Total 27 (30,3) 40 (44,9) 22(24,7) 89 (100)

Tabel 6. Persentase Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kandungan Yang
Dikonsumsi

Jenis Kandungan Yang

Dikonsumsi Jumlah (%)
Kafein 39 (43,8)
Taurin 26 (29,2)

Ginseng 24 (27)
Total 89 (100)

Tabel 7. Tabulasi Silang Jenis Kandungan Yang Dikonsumsi Berdasarkan Tingkat
Angkatan

Variabel Angkatan

... . Total
Penelitian Jenis 0
Obat 2016 (%) 2017 (%) 2018 (%) 2019 (%) (0
Kafein 23 (25,8) 5(5,6) 2(22) 3(3,3) 39 (43,8)
Taurin 9(10,1) 5 (5,6) 8(9) 10 (11,2) 26 (29,9)
Ginseng 8 (9) 5 (5,6) 6 (6,7) 5 (5,6) 24 (27)
Total 40 (44,9) 15 (16,9) 16 (18) 18 (20,2) 89 (100)

Tabel 8. Persentase Karakteristik Responden Berdasarkan Pengetahuan Efek
Samping Kandungan

Efek Samping Kandungan Jumlah (%)
Gagal Ginjal 62 (69,7)
Diabetes 18 (20,2)
Penyakit Jantung 9(10,1)
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Total 89 (100)

Tabel 9. Tabulasi Silang Pengetahuan Efek Samping Kandungan Berdasarkan
Tingkat Angkatan

Variabel Penelitian Angkatan Total

Efek Samping  “50167 (9 2017 (%) 2018 (%) 2019 (%) (%)

Gagal Ginjal 32(36) 9(10,1) 9(10,1) 13 (146) 62(697)
Diabetes 5(66) 5(56) 3(33) 444 18(202)
1

(
Penyakit Jantung 3 (3,3) 1(1,1) 4 (4,4) 1(1,1) 9(10,1)
Total 40 (44,9) 15(16,9) 16(18) 18(20,2) 89 (100)

Tabel 10. Persentase Karakteristik Responden Berdasarkan Efek Yang Dirasakan

Efek Yang Dirasakan Jumlah (%)
Segar 49 (55,1)
Fokus 8(9)
Tidak Ada 18 (20,2)
Insomnia 8(9)
Sakit Kepala 6 (6,7)
Total 89 (100)

Tabel 11. Tabulasi Silang Pengetahuan Efek Yang Dirasakan Berdasarkan Tingkat
Angkatan

. - Angkatan
Variabel Penelitian Total (%)

Efel Yang Dirasakan 55107 00™ 5017 (%) 2018 (%) 2019 (%)
Segar 23258  7(79) 8(9) 11(123) 49 (55,1)
Fokus 4 (4,4) 111 222 1(11) 8 (9)
Tidak Ada 7.(7,8) 444 444 333  18(20.2)
Insomnia 4(44) 2022 222 0(0) 8 (9)
Sakit Kepala 2(22) 1(11) 0(0) 3(33) 6 (6,7)
Total 10449  15(169)  16(18)  18(202) 89 (100)
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Responden dalam penelitian ini terdiri
dari Angkatan yang mengonsumsi
minuman berenergi pada angkatan
2016 berjumlah 40 orang (44,9%),
angkatan 2019 sebanyak 18 orang
(20,2%), pada angkatan 2018 terdapat
16 orang (18%) dan pada angkatan
2017 sebanyak 15 orang (16,9%).

Hasil penilaian tingkat
pengetahuan mengenai minuman
berenergi sebanyak mahasiswa yang
memiliki pengetahuan dengan kategori
pengetahuan cukup sebanyak 40 orang
(44,9%), dengan kategori pengetahuan
baik sebanyak 27 orang (30,3%) dan
kategori kurang sebanyak 22 orang
(24,7 %).

Untuk  frekuensi minuman
berenergi dan tingkat pengetahuan 22
mahasiswa  dengan  pengetahuan
kurang, sebanyak 6 orang
mengonsumsi minuman energi dengan
frekuensi sering, sebanyak 7 orang
dengan frekuensi kadang-kadang dan 9
orang dengan frekuensi jarang. Dari 40
mahasiswa dengan  pengetahuan
cukup, sebanyak 19 orang dengan
frekuensi kadang-kadan dan 21 orang
dengan frekuensi jarang. Dari 27
mahasiswa dengan pengetahuan baik,
sebanyak 6 orang mengonsumsi
minuman energi dengan frekuensi
sering, sebanyak 6 orang dengan
frekuensi kadang-kadang dan 19 orang
dengan frekuensi jarang.

Untuk tingkat pengetahaun
dengan efek vyang dirasakan 22
mahasiswa dengan tingkat
pengetahuan yang kurang tentang
minuman energi, sebanyak 5 orang
merasakan efek sakit kepala, sebanyak
3 orang merasakan efek insomnia,
sebanyak 3 orang tidak merasakan efek
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apapun, sebanyak 2 orang merasakan
efek fokus dan 9 orang merasakan efek
segar. Dari 40 mahasiswa dengan
tingkat pengetahuan yang cukup
tentang minuman energi, sebanyak 1
orang merasakan efek sakit kepala,
sebanyak 5 orang merasakan efek
insomnia, sebanyak 11 orang tidak
merasakan efek apapun, sebanyak 2
orang merasakan efek fokus dan
sebanyak 21 orang merasakan efek
segar. Dari 27 mahasiswa dengan
tingkat pengetahuan yang baik tentang
minuman energi, tidak ada yang
merasakan efek sakit kepala maupun
insonia, sebanyak 4 orang tidak
merasakan efek apapun, sebanyak 4
orang merasakan efek fokus dan
sebanyak 19 orang merasakan efek
segar.

Dari hasil analisa hubungan,
terdapat hubungan signifikan antara
tingkat pengetahuan tentang minuman
berenergi dengan efek yang dirasakan
(nilai Sig = 0,009), hubungan tingkat
pengetahuan dengan frekuensi
minuman berenergi (nilai Sig = 0,009)
dan hubungan yang signifikan antara
frekuensi dengan efek yang dirasakan
(nilai Sig= 0,001), tetapi tidak
ditemukan hubungan yang signifikan
antara angkatan dengan tingkat
pengetahuan (nilai Sig = 0,86).

KESIMPULAN

Mahasiswa yang digunakan
sebagai responden sebanyak 89 orang,
yang terdiri dari angkatan 2016
berjumlah 40 orang (44,9%), angkatan
2017 sebanyak 15 orang (16,9%),
angkatan 2018 terdapat 16 orang (18%)
dan angkatan 2019 sebanyak 18 orang
(20,2).
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Frekuensi dalam mengonsumsi
minuman energi sesuai tingkat

pengetahuan didapatkan, 22
mahasiswa  dengan  pengetahuan
kurang, sebanyak 6 orang

mengonsumsi minuman energi dengan
frekuensi sering, sebanyak 7 orang
dengan frekuensi kadang-kadang dan
9 orang dengan frekuensi jarang. Dari
40 mahasiswa dengan pengetahuan
cukup, sebanyak 19 orang dengan
frekuensi kadang-kadan dan 21 orang
dengan frekuensi jarang. Dari 27
mahasiswa dengan pengetahuan baik,
sebanyak 6 orang mengonsumsi
minuman energi dengan frekuensi
sering, sebanyak 6 orang dengan
frekuensi kadang-kadang dan 19 orang
dengan frekuensi jarang efek yang
dirasakan oleh mahasiswa setelah
minuman energi, 22 mahasiswa
dengan tingkat pengetahuan yang
kurang tentang minuman energi,
sebanyak 5 orang merasakan efek sakit
kepala, sebanyak 3 orang merasakan
efek insomnia, sebanyak 3 orang tidak
merasakan efek apapun, sebanyak 2
orang merasakan efek fokus dan 9
orang merasakan efek segar. Dari 40
mahasiswa dengan tingkat
pengetahuan yang cukup tentang
minuman energi, sebanyak 1 orang
merasakan efek sakit kepala, sebanyak
5 orang merasakan efek insomnia,
sebanyak 11 orang tidak merasakan
efek apapun, sebanyak 2 orang
merasakan efek fokus dan sebanyak 21
orang merasakan efek segar. Dari 27
mahasiswa dengan tingkat
pengetahuan yang baik tentang
minuman energi, tidak ada yang
merasakan efek sakit kepala maupun
insonia, sebanyak 4 orang tidak
merasakan efek apapun, sebanyak 4
orang merasakan efek fokus dan
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sebanyak 19 orang merasakan efek
segar.

Kedokteran dan Islam sepakat
bahwa penggunaan minuman
berenergi untuk menambah stamina
diperbolehkan asal tidak mengandung
alkohol dan bahan yang berbahaya
bagi tubuh dan tidak berlebihan.

SARAN

Keterbatasan penelitian ini adalah
peneliti hanya meneliti di sekitar
lingkungan Universitas tidak di
lingkup yang lebih luas.
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